
 

  

 

TINGKAT KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL PADA 

REMAJA DI KOTA BANDA ACEH 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Oleh 

AMMAR AL-THARIQ 

NIM. 160212078 

Bidang Peminatan : Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan 

Teknologi Informasi 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI 

2023 M/1444 H 

 

 



  

 

i 

 

SKRIPSI 

 

TINGKAT KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL PADA 

REMAJA DI KOTA BANDA ACEH  

 

 

 

Oleh: 

AMMAR AL-THARIQ 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi  

Nim.160212078 

Bidang Peminatan : Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)  

 

 

Disetujui Oleh 

 

 

  

 



  

 

ii 

 

TINGKAT KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL PADA 

REMAJA DI KOTA BANDA ACEH 

SKRIPSI 

Telah di uji oleh Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dan dinyatakan lulus 

serta diterima sebagai salah satu beban studi Program Sarjana (S-1) dalam 

Pendidikan Teknologi Informasi 

Pada : 

Sabtu, 27 Juni 2023 

8 Dzulhijjah 1444 H 

 

Darussalam – Banda Aceh  

Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi 

 

  

  

 



  

 

iii 

 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Ammar Al-Thariq 

Nim   : 160212078 

Program Studi  : Pendidikan Teknologi Informasi 

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 

Judul Skripsi  : Tingkat Kemampuan Literasi Digital Pada Remaja di Kota                               

.                                     Banda Aceh 

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya : 

1. Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan 

mempertanggungjawabkan. 

2. Tidak melakukan plagiat terhadap naskah karya orang lain. 

3. Tidak Menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau 

tanpa izin pemilik karya. 

4. Tidak memanipulasi dan memalsukan data. 

5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggung jawab atas karya 

ini.  

Bila dikemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan telah melalui 

pembuktian yang dapat dipertanggung jawabkan dan ternyata memang ditemukan 

bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya siap dikenai sanksi 

berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh.  

Demikian Surat pernyataan saya buat dengan sesungguhnya. 

 

 

 

 

 



  

 

iv 

 

ABSTRAK 

Nama   : Ammar Al-Thariq 

NIM   : 160212078 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Teknologi Informasi 

Judul   : Tingkat Kemampuan Literasi Digital Pada Remaja di Kota 

.     Banda Aceh 

Bidang Peminatan : Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) 

Jumlah Halaman : 80 

Pembimbing I  : Mursyidin, M.T. 

Pembimbing II : Baihaqi, M.T. 

Kata Kunci  : Literasi Digital, Remaja, Banda Aceh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi digital 

remaja di kota Banda Aceh. Adapun latar belakang dari penelitian ini diangkat 

karena kian banyaknya pengguna internet sekarang mengakibatkan tsunami 

informasi yang tak terbendung oleh sebab itu kian banyak persoalan di dunia 

internet seperti informasi hoax, konten dewasa dan kekerasan, pelanggaran privasi 

dan cyberbullying. Oleh sebab itu sebagai generasi penerus bangsa remaja sekarang 

harus memiliki kemampuan literasi digital yang bagus. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah remaja kota 

Banda Aceh. Sampel dalam penelitian ini yaitu 100 sampel yang diambil dari kaum 

remaja atau anak muda usia Sekolah Menengah Atas (SMA) Banda Aceh. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 8 sub variabel literasi digital remaja di 

kota Banda Aceh mendapatkan nilai yang tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan literasi digital remaja di kota Banda Aceh berada pada taraf yang 

"Tinggi". 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Literasi merupakan suatu topik yang banyak diperbincangkan dewasa ini. 

Teknologi berkembang dengan cepat yang mendorong penyesuaian terhadap 

gagasan literasi itu sendiri. Pada awalnya, istilah "literasi" terbatas pada 

keterampilan membaca, menulis, dan memperoleh makna dari teks [1]. Namun saat 

ini, ide literasi terus berkembang dan dipecah menjadi beberapa macam, salah 

satunya ialah literasi digital. Sejak tahun 1990, gagasan literasi digital telah 

berkembang. Kapasitas untuk mengetahui dan memanfaatkan informasi dari 

beragam sumber digital bisa disebut sebagai literasi digital [2]. Untuk menganalisis 

informasi dari media digital, seseorang harus mampu berpikir kritis selain mampu 

membaca. 

Banyak ahli yang telah melakukan penelitian tentang literasi digital, khususnya 

di Indonesia. Pada tanggal 20 Mei 2021, pemerintah meluncurkan program nasional 

yang disebut "Makin Cakap Digital" dengan fokus pada 34 provinsi dan 514 

kabupaten/kota dengan harapan dapat meningkatkan literasi digital masyarakat 

yaitu kemampuan mereka untuk menggunakan teknologi dengan baik dan bijak 

untuk kebaikan [3]. Selain itu, Aceh akan menduduki peringkat kesembilan secara 

nasional untuk literasi digital pada tahun 2021, menurut laporan dari Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kominfo), dengan skor keseluruhan 3,57 [4]. Penulis 

bermaksud untuk melihat tingkat kemampuan literasi digital, khususnya di kota 
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Banda Aceh. Untuk mencapai tujuan ini, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian deskriptif untuk memeriksa tingkat literasi digital di kalangan remaja. 

Kemampuan mengelola informasi dari beragam sumber digital bermanfaat 

untuk mengikuti kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang dicirikan 

dengan munculnya internet. Internet pada akhirnya bertanggung jawab atas ledakan 

informasi; hal ini karena cara internet menghubungkan informasi dari seluruh 

dunia, sehingga memungkinkan untuk mendistribusikan informasi dengan cepat 

dan mudah. Selain itu, seseorang dapat dengan cepat melakukan pencarian 

informasi di internet menggunakan media digital mereka tanpa batasan waktu atau 

jarak. 

Menurut survei yang dilaksanakan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), Indonesia mempunyai 210.026.769 juta pengguna internet pada 

tahun 2021-2022, dari total populasi 272.682.600 juta. Di antara pengguna tersebut, 

remaja merupakan kelompok demografis terbesar. Hal ini terlihat dari fakta bahwa 

kebanyakan pengguna internet di Indonesia berada di antara rentang umur 17 

hingga 25 tahun [5]. Kelompok usia ini memiliki karakter yang sangat sering 

menggunakan teknologi digital dan mampu menggunakan teknologi berbasis 

internet. 

Remaja ialah kelompok usia yang paling besar jumlahnya dalam 

memanfaatkan peran internet, menurut hasil survei APJII. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan sejumlah pelajar di Banda Aceh, diketahui bahwa 

mayoritas pelajar menggunakan internet untuk mencari solusi dari tugas-tugas 
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pekerjaan rumah yang sulit ditemukan di buku cetak. Selain itu, setelah ditelusuri 

lebih lanjut oleh para peneliti, ditemukan bahwa para siswa menggunakan internet 

untuk terlibat dalam platform media sosial sebagai sarana untuk terhubung dengan 

orang lain. Dari penelitian sebelumnya terhadap remaja di kota Banda Aceh, dapat 

dipahami perdebatan mengenai kebiasaan penggunaan internet oleh remaja. Remaja 

memanfaatkan internet untuk mengerjakan pekerjaan rumah dan kegiatan lainnya, 

sesuai dengan temuan studi oleh Riski Effendi dan rekannya tentang penggunaan 

media internet di kalangan siswa SMA N 6 Banda Aceh [6]. Temuan penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih bergantung pada internet untuk 

sumber daya pendidikan. 

Wawancara peneliti dan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa remaja 

secara aktif memanfaatkan jejaring sosial contohnya Facebook, Instagram, dan 

lainnya, serta layanan chatting online seperti Whatsapp dan Line, selain secara aktif 

mencari informasi untuk tujuan akademis. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) juga melaporkan bahwa media sosial (89,15 persen), chatting 

online (73,86 persen), belanja online (21,26 persen), game online (14,23 persen), 

dan portal berita (11,98 persen) merupakan penggunaan internet yang paling 

populer di Indonesia [5].  

Masalahnya adalah bahwa remaja menggunakan TI secara berlebihan sebagai 

akibat dari pertumbuhan dan perkembangan teknologi internet. Salah satunya 

adalah penggunaan internet untuk mencari hal-hal yang tidak sesuai dengan 

usianya. Pada tahun 2019, Mastel melakukan jajak pendapat mengenai berita hoaks 

dengan mengumpulkan data dari 941 responden. Temuan menunjukkan bahwa 
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34,60 persen responden memperoleh berita hoaks setiap hari, sementara 14,70 

persen menerima berita hoaks lebih dari satu kali sehari. Selain itu, didapat bahwa 

berita hoaks disebarkan secara ekstensif melalui platform online. Radio (8,10 

persen), media cetak (6,40 persen), website (28 persen), aplikasi chatting (67,00 

persen), dan media sosial (Facebook, Twitter, Instagram, dan Path) hingga (87,50 

persen) menjadi media yang digunakan untuk menyebarkan berita hoax [7]. 

Hoax yang menjadi dinamika komunikasi dalam penyebaran informasi yang 

belum tentu faktual didasari oleh fenomena dan isu-isu yang muncul terkait 

penggunaan internet oleh remaja. Karena remaja yang memiliki kemampuan literasi 

digital yang kuat akan mampu berpikir kritis dan mengolah informasi secara tepat, 

maka pendidikan mengenai keterampilan teknologi dan informasi perlu diberikan 

kepada anak dan remaja sejak dini. Tujuan dari studi ini ialah untuk menilai tingkat 

literasi digital di kalangan remaja. Dengan demikian, peneliti mengambil judul 

"Tingkat Kemampuan Literasi Digital Pada Remaja di Kota Banda Aceh” dengan 

menggunakan kopetensi milik Hague & Payton,. 

1.2  Rumusan Masalah 

Atas dasar penjabaran latar belakang di atas, maka masalah yang bisa di 

rumuskan, yaitu “Bagaimana tingkat  literasi digital remaja di Banda Aceh”. 

1.3  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin penulis capai pada penelitian ini yakni untuk 

mengetahui tingkat kemampuan literasi digital remaja di kota banda aceh. 
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1.4  Batasan Penelitian 

Untuk memprioritaskan rumusan masalah dan tujuan yang sudah disebutkan, 

penelitian ini memiliki keterbatasan dalam melakukan investigasi lebih lanjut. 

Secara spesifik, keterbatasan tersebut meliputi hal-hal berikut:  

1. Penelitian ini dilaksanakan hanya untuk mengetahui tingkat kemampuan 

literasi digital pada remaja di kota Banda Aceh 

2. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Banda Aceh 

3. Penelitian ini menggunakan Kompetensi literasi digital Hague & Payton 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bisa memperoleh beberapa manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoristis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai sumber rujukan serta 

informasi ilmiah sebagai referensi bagi penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan para remaja bisa memperoleh pengetahuan 

mengenai literasi digital dalam pemanfaatan media sosial yang tepat untuk 

berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
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1.6  Relevansi Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. 1 Relevansi Penelitian Terdahulu 

NO Judul  Obyek Penelitian  Hasil Penelitian 

1 Analisis Kemampuan 

Literasi Digital Mahasiswa 

[8] 

Seluruh 

mahasiswa 

semester 7 

Program Studi 

Matematika, 

Fakultas 

Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan 

Universitas 

Muhammadiyah 

Kotabumi tahun 

2020/2021 dengan 

sample yang di 

ambil sebanyak 

30 orang 

Menurut temuan, responden 

memiliki kinerja "sangat baik" 

dalam keterampilan 

fungsional ke atas dan "baik" 

dalam tujuh aspek literasi 

digital lainnya. 

Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika 

Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Kotabumi 

memiliki kemampuan literasi 

digital yang "Baik", 

berdasarkan hasil analisis 

data. 

 

2 Indeks Literasi Digital 

Generasi Milenial di 

Kabupaten Bandung [9] 

Populasi dan 

sampel adalah 

generasi milineal 

baru yaitu 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat literasi digital 

generasi milenial dikabupaten 
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kelompok remaja 

atau kaum muda 

usia Sekolah 

Menengah Atas 

(SMA) di 

kabupaten 

Bandung. 

Bandung berada pada level 

intermediate.  

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Literasi Digital Pelajar di 

Yogyakarta : Dari 

Consuming ke Prosuming 

Literacy [10] 

Penelitian ini 

dilakukan kepada 

siswa sekolah di 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang 

memiliki rentang 

umur 13-19 tahun, 

sebanyak 60 

responden. 

Menurut temuan tersebut, para 

pelajar di Yogyakarta 

umumnya menggunakan 

media digital dengan tingkat 

konsumsi yang tinggi, 

produksi yang sedang, dan 

distribusi yang rendah, namun 

keterlibatan dan kerja sama 

yang rendah. 
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Dari ketiga penelitian pada tabel di atas mengenai relevansi penelitian 

terdahulu, terdapat perbedaan dengan penelitian ini. Hal ayang membedakan 

penelitian ini dari penelitian sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:   

1. Lokasi penelitian ini, diimplementasikan di kota Banda Aceh dengan 

memanfaatkan sampel pada tiga sekolah yaitu : SMK N 1 Banda Aceh, 

SMK N 2 Banda Aceh dan SMK N 5 Telkom Banda Aceh. Sedangkan 

penelitian sebelumnya seperti pada tabel di atas berbeda secara lokasi 

penelitian nya. Hal ini dibuktikan dari pelaksanaan penelitian terdahulu 

yang berlokasi seperti berikut : 

a. Universitas Muhammadiyah Kotabumi 

b. Sekolah Menengah Atas di kabupaten Bandung 

c. siswa sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta 

2. Jumlah Sampel pada penelitian ini yaitu 100 siswa yang di ambil di 3 

sekolah yaitu SMK N 1 Banda Aceh, SMK N 2 Banda Aceh dan SMK N 

5 Telkom Banda Aceh. Sedangkan sampel pada penelitian sebelumnya 

adalah : 

a. 30 Sampel 

b. 500 Sampel 

c. 60  Sampel 

1.7 Sistematika Penulisan 

Agar mudahnya tiap pembaca serta paham mengenai skripsi ini, tentunya 

penuis membaginya pada beberapa bab, dimana tujuannya agar dapat 
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menyelesaikan permasalahan secara sistematis. Adapun pembagiannya pada tiap 

bab ialah sebagai berikut :  

BAB I   : Pendahuluan  

Pada bab ini meliputi : Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Batasan Penelitian, Manfaat Penelitian, Relevansi Penelitian Terdahulu dan 

Sistematika Penulisan 

BAB II  : Landasan Teoritis 

Pada bab ini  tentunya terkait pembahasan dari teori-teori yang ada kaitannya 

pada judul penelitian yaitu Tingkat Kemampuan Literasi Digital  pada Remaja di 

Kota Banda Aceh. 

BAB III : Metodologi Penelitian  

Pada bab ini meliputi : Jenis dan Pendekatan Penelitian, Subjek Penelitian dan 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data , Teknik Analisi Data dan Rancangan 

Penelitian. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini menjelaskan terkait gambaran dari hasil penelitian dan Analisa. 

BAB V : Penutup 

Bagian ini memberikan gambaran umum tentang temuan dan rekomendasi 

yang didapatkan dari penelitian yang dilaksanakan. Kesimpulan mencakup isu-isu 

yang teridentifikasi dalam penelitian dan hasil penelitian. Adapun rekomendasi 

menguraikan strategi potensial untuk mengatasi masalah dan kelemahan yang 

teridentifikasi. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

2.1  Literasi 

Jika dilihat secara luas, literasi mencakup teknologi, politik, berpikir kritis, 

kepekaan lingkungan, dan bidang signifikan lainnya. Jika dilihat secara sempit, 

literasi adalah kemampuan membaca dan menulis[1]. Studi literasi disebut sebagai 

pembelajaran dalam bidang bahasa Indonesia, tetapi literasi adalah keterampilan 

yang dapat digunakan dalam disiplin akademis lain dan biasanya tidak dikaitkan 

dengan pengajaran bahasa. Definisi literasi saat ini mencakup kemampuan 

membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara selain keterampilan dasar 

membaca dan menulis [11]. 

Dalam dunia pendidikan, membaca dan menulis ialah keterampilan yang 

dibutuhkan. Siswa dapat mengenali, memahami, dan menerapkan fakta-fakta yang 

telah mereka pelajari di sekolah dengan menggunakan literasi. Kehidupan siswa di 

dalam dan di sekitar rumah mereka dipengaruhi oleh literasi. Seiring kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi, pendidik harus mempertimbangkan literasi 

sebagai ide yang berkembang yang dapat diterapkan sebagai alat pengajaran di 

kelas. Diharapkan bahwa pengajaran literasi ini akan membantu dalam mencapai 

hasil belajar terbaik tanpa menambah kerumitan yang tidak perlu dalam proses 

pembelajaran. 

2.2  Digital 

Komputasi digital menggunakan pendekatan numerik. Digital telah 

menggantikan "analog" di zaman modern. Ketika dikonversi ke 0 dan 1 dan 
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ditransmisikan melalui Internet sebagai paket, digital memiliki tingkat efisiensi 

yang lebih besar dan lebih cepat untuk membawa data, gambar, dan teks. konversi 

pada penerima akhir menjadi data, gambar, dan teks [12]. 

2.3 Literasi Digital 

Literasi berasal dari kata bahasa Inggris yakni "iteracy" yang artinya baca tulis 

[13]. Namun, proses membaca, menulis, berbicara, mendengarkan, berimajinasi, 

dan mempersepsi semuanya termasuk dalam pengertian pengembangan literasi. 

Tugas-tugas kognitif, linguistik, dan sosial semuanya terlibat dalam proses 

membaca. UNESCO mendefinisikan literasi sebagai keterampilan yang diperlukan 

untuk membaca, menulis, berkreasi, berkomunikasi, menghitung, dan 

memanfaatkan sumber daya cetak dan tertulis dalam berbagai konteks [14]. Melalui 

berbagai pengalaman belajar, literasi memungkinkan orang untuk menyadari 

potensi mereka, memajukan pengetahuan mereka, dan secara aktif terlibat dalam 

komunitas mereka. 

Namun demikian, istilah "digital" berasal dari kata Yunani "digit" yang berarti 

"jari". Ketika menghitung jari seseorang, hasilnya adalah sepuluh (10), yang 

mencakup angka 1 dan 0. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa "digital" 

berkaitan dengan representasi numerik yang terdiri dari 0 dan 1, yang menandakan 

mati dan hidup (dalam sistem angka). Selain itu, istilah "biner" identik dengan "bit" 

(Biner Digit).  

Literasi digital adalah kemampuan teknis mendasar untuk mengoperasikan 

komputer dan Internet Selain itu juga mampu memahami dan berpikir kritis serta 

melakukan evaluasi media digital serta mampu merancang konten komunikasi [15]. 
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Dapat di artikan juga bahwasanya literasi digital ialah kapasitas untuk 

memanfaatkan teknologi informasi melalui perangkat digital dengan efektif dan 

efisien dalam berbagai konteks, contohnya kelas, tempat kerja, dan kehidupan 

sehari-hari[10].  

Menurut Martin, literasi digital merupakan gabungan dari beberapa bentuk 

literasi, yaitu: komputer, informasi, teknologi, visual, media, dan komunikasi. 

Dengan enam keterampilan literasi dasar tersebut, Martin merumuskan beberapa 

dimensi literasi digital berikut ini [16]: 

a) Literasi digital mencakup kemampuan mobilitas internet yang relevan 

dengan pekerjaan, pendidikan, waktu luang, dan dimensi lain dalam 

aktivitas sehari-hari. 

b) Selain kemampuan untuk mengatur, melaksanakan, dan menilai tindakan 

digital yang merupakan komponen untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan nyata, literasi digital juga mencakup kemampuan untuk 

memperoleh dan menerapkan pengetahuan, teknik, sikap, dan sifat-sifat 

pribadi. 

c) Literasi digital juga melibatkan kesadaran sescorang terhadap tingkat 

literasi digitalnya dan pengembangan literasi digital. 

Literasi digital juga berkaitan dengan beberapa aspek diantaranya [17] : 

a) Mendapatkan wawasan, yakni keahlian untuk mencari informasi dari 

beberapa sumber yang bisa dipercaya. 

b) Keterampilan menyajikan informasi. 

c) Kapasitas untuk membaca dan memahami informasi tertulis. 
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d) Memahami nilai dari media tradisional dan bagaimana menghubungkannya 

dengan media berjejaring (internet). 

e) Kapasitas untuk menyaring informasi yang tidak diinginkan. 

f) Memiliki akses komunikasi dan kemampuan untuk menyebarkan informasi 

dengan perasaan nyaman. 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan sebelumnya, kita dapat menyimpulkan 

bahwa literasi digital berkaitan dengan kecenderungan, pola pikir, dan kemahiran 

seseorang dalam memanfaatkan teknologi digital dan perangkat komunikasi 

contohnya smartphone, tablet, laptop, dan komputer desktop. Hal ini melibatkan 

kapasitas untuk mengakses, mengontrol, menggabungkan, memeriksa, dan menilai 

informasi, serta menghasilkan pengetahuan baru dan berpartisipasi dalam 

pertukaran sosial. 

2.4  Kompetensi Literasi Digital 

Kompetensi ialah istilah yang dipergunakan untuk menggambarkan 

penampilan keseluruhan dari suatu kemampuan yang menggabungkan pengetahuan 

dan keterampilan [18]. Secara umum, kompetensi mengacu pada kapasitas 

seseorang untuk ekspresi diri, pemeliharaan diri, perlindungan diri, dan 

peningkatan. Kompetensi atau kecakapan hidup ditunjukkan melalui perilaku, 

rutinitas, tindakan, dan pertunjukan yang dapat disaksikan dan dievaluasi.. 

Karena setiap level lebih sulit dari level sebelumnya, seseorang dapat belajar 

literasi digital secara progresif. kemahiran digital membutuhkan teknologi dan 

literasi komputer. Namun, individu wajib memahami literasi informasi, visual, 

media, dan komunikasi agar dapat dikatakan melek digital. 
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Menurut Hague dan Payton, literasi digital tidak hanya mencakup kompetensi 

teknis dan keakraban dengan beragam media dan teknologi digital, tetapi juga 

kemampuan untuk meningkatkan keterampilan berkreasi, berkolaborasi, dan 

berkomunikasi. Oleh karena itu, literasi digital melibatkan lebih dari sekadar 

kemahiran dalam menggunakan alat digital; literasi digital juga mencakup 

kemampuan untuk secara kritis dan selektif memproduksi, berbagi, dan 

mengonsumsi konten media digital [19]. 

Terdapat 8 komponen literasi digital yang wajib individu miliki agar bisa 

dianggap berliterasi atara lain [9] : 

1. Functional Skill and Beyond 

Keterampilan berkaitan dengan aspek praktis dari kegiatan operasional 

teknologi dan mencakup kemahiran seseorang dalam keterampilan TIK 

(Teknologi Informasi dan Komunikasi) dan hubungannya dengan berbagai 

media dan materi.  

2. Creativity 

Aspek kreativitas berhubungan dengan cara kita berpikir, membangun, dan 

berbagi wawasan tentang bermacam ide menggunakan teknologi digital. 

3. Collaboration 

Aspek kolaborasi didasari pada karakteristik dasar teknologi digital itu 

sendiri. Teknologi digital memungkinkan kerja tim juga membuka proses 

partisipatif.  

4. Communication 
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Elemen ini menyoroti pentingnya komunikasi yang efektif dengan 

menggunakan metode digital, yang memungkinkan setiap orang untuk bertukar 

pikiran, ide, dan pemahaman. 

5. The Ability to Find and Select Information 

Kemampuan ini terkait dengan seberapa baik Anda berpikir tentang 

bagaimana memproses informasi dan bagaimana memanfaatkan sumber daya 

secara selektif.  

6. Critical Thinking and Social 

Pada aspek ini di tekankan untuk tidak terlalu pasif menerima dan 

menafsirkan informasi namun juga menganalisis dan berfikir keritis terhadap 

suatu informasi. 

7. Cultural dan Social 

Praktik digital harus selaras dengan pemahaman sosial dan budaya untuk 

memastikan relevansi dan efektivitasnya. 

8. Understanding E-Safety 

Komponen E-Safety menyoroti pentingnya membuat pilihan yang aman 

saat pengguna melakukan eksplorasi, kreasi, dan kolaborasi dengan teknologi 

digital. 

2.5  Remaja 

Menurut WHO, remaja adalah mereka yang berada pada tahap transisi antara 

masa kanak-kanak dan dewasa. Batasan usia remaja menurut WHO adalah 10 - 19 

tahun, sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, 

remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan 
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Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-

24 tahun [20]. 

Remaja saat ini tidak bisa lepas dari dampak media digital; baik di sekolah, 

rumah, atau di jalan, mereka terus-menerus menggunakan perangkat mereka, dari 

komputer hingga game. Penggunaan internet menjadi semakin rumit, termasuk di 

perangkat seluler dan video game. Sehingga remaja ini sering disebut sebagai 

anggota masyarakat digital (digital natives)[21]. 

Remaja menggunakan berbagai media digital untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan orang-orang secara online, mencari kesenangan, dan 

mencari informasi [22]. Mereka sering memanfaatkan smartphone, PC, dan laptop 

untuk mengakses media digital. 

2.6  Teknik Pengambilan Data 

Teknik yang dimanfaatkan untuk menghimpun informasi merupakan 

komponen alat penelitian yang menentukan apakah suatu penelitian berhasil atau 

tidak. Dalam penelitian ini peneliti memanfaatkan beberapa cara untuk 

mengumpulkan informasi: 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan dalam penelitian ini karena, seperti yang dikatakan 

oleh Sugiyono, wawancara merupakan metode yang umum digunakan untuk 

mengumpulkan data ketika seorang peneliti ingin melakukan analisis awal untuk 

mengidentifikasi isu-isu yang memerlukan investigasi lebih lanjut. Jadi peneliti 
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mendatangi salah satu sekolah untuk melakukan wawancara kepada beberapa 

siswa untuk mendapatkan data awal untuk penelitian ini[23]. 

2. Kuesioner 

Data dikumpulkan melalui penggunaan instrumen survei. Menurut Sugiono, 

kuesioner ialah metode penghimpunan data yang dilaksanakan dengan cara 

memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Kuesioner terbukti menjadi alat yang efektif untuk pengumpulan data ketika 

peneliti memiliki pemahaman yang kuat tentang variabel yang akan diukur dan 

memiliki harapan yang jelas dari responden. Menurut lokasi penelitian yang 

dipilih, responden menerima kuesioner[23]. 

 Dengan menggunakan kuesioner, peneliti akan lebih mudah untuk 

mengetahui tingkat literasi remaja kota Banda Aceh. Kuesioner yang akan 

diberikan kepada remaja yang menjadi sample. 

2.7  Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir pada penelitian ini ialah tingkat kemampuan literasi digital 

yang menjadi kerangka utama yang di gunakan peneliti untuk penetian ini. 

Sehingga di harapkan dapat mengetahui seberapa tingkat literasi digital remaja yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini. 

Tingkat kemampuan literasi digital remaja di kota Banda Aceh merupakan 

masalah yang dirumuskan oleh para akademisi sebagai hasil dari literasi digital ini. 

Peneliti menggunakan kompetensi literasi digital Hague dan Payton untuk 

menentukan tingkat literasi digital. Kompetensi ini terdiri dari 8 kompetensi, yang 

pertama adalah Functional Skills dan Beyond Skills yang berhubungan dengan 
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operasional teknologi. Kedua, cara kita memahami, menciptakan, dan menyebarkan 

pengetahuan bergantung pada kreativitas, ketiga Partnership Teamwork yang 

dimungkinkan oleh teknologi digital, yang juga membuka prosedur partisipatif. 

Keempat, kapasitas untuk berkomunikasi melalui saluran digital Komunikasi yang 

efektif dan kapasitas untuk bertukar ide, konsep, dan pemikiran. Kelima ialah 

keahlian dalam mendapatkan dan memutuskan data untuk dikategorikan. Keenam, 

berpikir kritis dan evaluasi. Keenam Jangan menerima dan menafsirkan informasi 

secara pasif. ketujuh Memahami Budaya dan Masyarakat Perilaku digital harus 

berkaitan dengan pemahaman konteks sosial dan budaya. kedelapan Ketika orang 

mengeksplorasi, membuat, dan berkolaborasi dengan teknologi digital, mereka 

harus menerapkan keamanan elektronik. Diagram kerangka kerja penelitian 

ditunjukkan di bawah ini: 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini memanfaatkan metodologi deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif, atau penelitian yang dirancang untuk memastikan nilai-nilai variabel 

bebas, didefinisikan sebagai penelitian yang menggunakan satu atau lebih variabel 

(bebas) tanpa perbandingan atau hubungan dengan variabel lain [24].  Satu masalah, 

satu objek penelitian, dan satu variabel penelitian adalah semua yang digunakan 

dalam penelitian deskriptif. 

Pendekatan yang dimulai dengan pengumpulan data, interpretasi data, dan hasil 

yang muncul dikenal sebagai pendekatan kuantitatif. [25]. Jadi tidak membangun 

teori atau menentukan hubungan antara dua variabel adalah tujuan dari penelitian 

ini. Untuk mengetahui tingkat literasi digital di kalangan remaja di Banda Aceh, 

penelitian ini dilakukan. 

3.2  Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian ialah tempat untuk pengambilan  sample penelitian. 

Lokasi yang ditentukan untuk melakukan penelitian ini yaitu kota Banda Aceh, 

dengan memilih 3 sekolah menjadi tempat pengambilan sample yang pertama yaitu 

SMK N 1 Banda Aceh, SMK N 2 Banda Aceh dan SMK N 5 Banda Aceh. 

Pemilihan 3 daerah yang berbeda ini di harapkan dapat menghasilakan data yang 

lebih baik untuk penelitian ini. 
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3.3  Populasi 

 Populasi mengacu pada kumpulan objek target pencarian. Ismiyanton 

mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan subjek atau objek penelitian, yang 

mungkin meliputi individu, objek, atau hal lain yang dapat diperoleh atau diberikan 

informasi (data) untuk penelitian [25]. Selain itu, Sogiyono mendefinisikan 

populasi sebagai bidang umum yang terdiri dari: objek/subyek dengan ciri dan 

atribut tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan dari mana kesimpulan 

itu dibentuk [23]. Akibatnya, populasi dipelajari secara terpisah dan diukur serta 

dihitung dengan menggunakan data kuantitatif. Maka dari itu dalam penelitian ini 

ditetapkan populasi nya yaitu semua siswa – siswi SMK N 1 Banda Aceh, SMK N 

2 Banda Aceh dan SMK N 5 Banda Aceh. 

3.4  Teknik Pengambilan Sample 

Sampel mewakili populasi secara keseluruhan dan mencakup semua 

anggotanya. Oleh karena itu, sampel harus representatif, artinya dapat mencakup 

seluruh populasi [26]. Sampel mewakili populasi secara keseluruhan dan mencakup 

semua anggotanya. Oleh karena itu, sampel harus bersifat inklusif, artinya dapat 

mewakili seluruh populasi. Hal ini dilaksanakan untuk memastikan bahwa sampel 

secara akurat mencerminkan populasi yang lengkap, memungkinkan generalisasi 

dibuat tentang susunan kelompok dari mana sampel diambil.Untuk mendapatkan 

sampel yang representatif, pendekatan sampling bekerja dengan menghitung 

jumlah sampel yang diperlukan tergantung pada ukuran sampel yang akan dijadikan 

sebagai sumber data sesungguhnya [27].  



     

 

21 

    

 

Metode pengambilan sampel mengacu pada teknik yang dimanfaatkan untuk 

memilih sampel penelitian dengan cara yang memastikan bahwa sampel tersebut 

mewakili populasi target [28]. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel 

yang dimanfaatkan adalah non-acak dan secara khusus menggunakan purposive 

sampling (sampel terpilih). Jenis pengambilan sampel ini melibatkan pemilihan 

responden atau elemen unit sampel berdasarkan ciri yang telah ditentukan atau 

kualitas yang diinginkan. Earl Babbie menggambarkan hal ini sebagai pendekatan 

non-probability sampling, di mana pemilihan unit elemen untuk diteliti bergantung 

pada penilaian peneliti dan persepsi pentingnya unit-unit tersebut dalam mewakili 

keseluruhan populasi [26]. Syarat yang ditentukan dalam pengambilan sampel pada 

penelitian ini meliputi aspek-aspek antara lain: 

1. Individu yang merupakan penduduk asli kota Banda Aceh. 

2. Remaja berusia antara 10 dan 19 tahun, mengikuti pedoman yang ditetapkan 

oleh WHO. 

3. Pengguna internet berat yang menghabiskan lebih dari 40 jam per bulan 

untuk online, menunjukkan penggunaan internet harian minimum sekitar 

1,5 jam. 

 Teknik penarikan sampel secara purposive sampling diimplementasikan 

kepada para siswa-siswi SMK N 1 Banda Aceh, siswa siswi SMK N 2 Banda Aceh 

dan siswa-siswi SMK N 5 Banda Aceh. Menggunakan rumus Slovin sebagai 

berikut adalah salah satu cara untuk mendapatkan jumlah sampel : 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2    [29] 
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Keterangan : 

 n = Jumlah Sampel 

 N = Jumlah Populasi 

 e = Batas Toleransi Kesalahan  

 Batas toleransi kesalahan peneliti untuk sampel data ini adalah 10%. Jumlah 

sampel yang digunakan dalam investigasi ini ditentukan dengan menggunakan 

rumus berikut: 

𝑛 =
2254

1 +  2254(10%)2
=  

2254

22,55
= 99,95 

 Berdasarkan perhitungan tersebut dihasilakn 99,95, maka diperoleh ukuran 

sampel yang di bulatkan menjadi 100 orang. Dengan demikian, sampel sebanyak 

100 remaja dikumpulkan di wilayah yang telah ditentukan dengan menggunakan 

kriteria yang telah disebutkan sebelumnya. Jumlah sampel untuk setiap sekolah 

kemudian dihitung secara proporsional dengan menggunakan rumus berikut untuk 

menentukan jumlah sampel di setiap sekolah: 

𝑠 =  
𝑛

𝑁
 𝑥 𝑆   [23] 

Keterangan : 

 s = Jumlah Sampel Setiap Sekolah 

 n    = Jumlah Sampel 

 N = Jumlah Populasi 



     

 

23 

    

 

 S = Jumlah Keseluruhan Sampel 

 Sampel dari setiap sekolah ditunjukkan pada tabel di bawah ini setelah 

dihitung berdasarkan algoritma di atas: 

Tabel 3. 1 Tabel Sampel 

Nama Sekolah Jumlah  Perhitungan Sampel 

SMK N 1 Banda 

Aceh 

795 
𝑠 =

795

2254
𝑥100 = 34 

34 

SMK N 2 Banda 

Aceh 

1034 
𝑠 =

1034

2254
𝑥100 = 46 

46 

SMK N 5 Banda 

Aceh 

425 
𝑠 =

425

2254
𝑥100 = 20 

20 

 

Total 100 

 

3.5  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

untuk penelitian [30]. Penulis penelitian ini menggunakan skala Likert dalam 

bentuk skala. Sebuah teknik untuk mengukur sikap, pandangan, pengetahuan, 

persepsi, dan pemikiran seseorang atau sekelompok orang tentang suatu masalah 

sosial adalah skala Likert [31].  

Kuesioner (angket) adalah instrumen yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini. Skala Likert digunakan untuk mengukur tanggapan terhadap kuesioner, dan 

responden diminta untuk mengisi bobot skor untuk setiap pernyataan. Skala Likert 

yang digunakan adalah skala 1 sampai 6, yang dipilih karena menurut Budiaji, skala 

ini memiliki nilai indeks validitas dan reliabilitas yang lebih tinggi daripada skala 

1 sampai 4 [32]. 
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Tabel 3. 2Instrumen Penelitian [8] 

Sub Variabel Indikator Butir 

Pertanyaan 

Functional skill and beyond Kemampuan teknologi 1,2 

Creativity Kreasi Produk  

Kemampuan berfikir 

kreatif dan imajinatif  

3,4,5 

Collaboration Kemampuan 

berpartisipasi  

Mampu menjelaskan 

gagasan dengan orang 

sekitar. 

6,7,8 

Communication Mampu berkomunikasi 

melalui media teknologi 

digital 

kemampuan memahami 

dan mengerti audiens  

9,10,11 

The Ability to find and select 

information 

kemampuan mencari dan 

menyeleksi informasi 

12,13 

Critical thinking and 

evaluation 

Mampu berkontribusi 

saat berhadapan dengan 

informasi 

14,15,16 

Cultural and Social Memahami konteks 

sosial dan budaya  

17 

E-Safety Menjamin Keamanan 

teknologi digital  

18,19,20 

 

Langkah selanjutnya adalah membuat pertanyaan bergaya daftar periksa dan 

skor penilaian skala Likert. Dengan menggunakan daftar pertanyaan ini, peneliti 

dapat memperbaiki organisasi dan struktur pertanyaan yang diajukan kepada 

responden, sehingga memudahkan mereka untuk menjawab. Berikut ini adalah 

pertanyaan-pertanyaan yang akan dibuat berdasarkan perumusan indikator 

variabel: 
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Tabel 3. 3Kuisioner [9] 

No.  Pernyataan  
STS TT  TS  KS  S  SS  

1  2  3  4  5  6  

1.  Saya mempunyai keahlian dalam bidang ICT untuk 

menjalankan komputer  

            

2.  Saya mempunyai keahlian ICT dalam bidang internet              

3.  Saya bisa menciptakan produk ke bermacam bentuk dengan 

menggunakan teknologi digital  

            

4.  Saya mempunyai keahlian berkreasi             

5.   Saya mempunyai keahlian imajinatif             

6.   Saya mempunyai keahlian untuk berkolaborasi dalam 

ruang digital   

            

7.  Saya dapat menguraikan pemikiran kepada lawan bicara  

dalam grup di ruang digital  

            

8.  Saya dapat menawarkan pemikiran kepada lawan bicara 

dalam grup di ruang digital  

            

9.  Saya dapat berkomunikasi melalui media teknologi digital               

10.  Saya mengerti audiens di ruang digital               

11.  Saya mengerti audiens di ruang digital              

12.  Saya dapat memperoleh data di ruang digital              

13.  Saya dapat memilih data di ruang digital              

14.  Saya dapat berkolaborasi saat berhadapan dengan data di 

ruang digital  

            

15.   Saya dapat mengkritisasi saat berhadapan dengan data di 

ruang digital   

            

16.  Saya dapat berpikir kritis saat berhadapan dengan data di 

ruang digital  

            

17.  Saya mempunyai gagasan yang sesuai dengan pemahaman 

sosial dan budaya   

            

18.  Saya bisa memberi jaminan keamanan saat bereksplorasi 

dengan teknologi digital   

            

19.   Saya bisa memberi jaminan keamanan saat berkreasi 

dengan teknologi digital   

            

20.  Saya bisa memberi jaminan keamanan saat berkontribusi 

dengan teknologi digital  
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Tabel 3. 4 Skor Nilai Pernyataan [9] 

Skala Likert  Pernyataan Bobot Nilai 

STT Sangat Tidak Tahu 1 

TT Tidak Tahu  2 

TS Tidak Setuju  3 

KS Kurang Setuju  4 

S Setuju  5 

SS Sangat Setuju 6 

 

3.6  Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, Statistik deskriptif digunakan untuk analisis data. 

Tujuannya adalah untuk mengkarakterisasi fenomena sosial di negara mereka saat 

ini, tanpa memeriksa koneksi yang sudah ada. Metode ini melibatkan tabulasi data 

dalam sebuah tabel, mengolahnya, kemudian menganalisis dan menjelaskannya 

dalam bentuk kalimat. Dengan menggunakan rumus mean, analisis data dilakukan 

dalam penelitian ini. Rumus berikut digunakan untuk menentukan nilai rata-rata 

setiap komponen perangkat : 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
   [33] 

Keterangan : 

 𝑋̅ =  Mean yang akan di cari 

∑ 𝑋 = Jumlah Nilai yang ada 

  n = Banyaknya frekuensi yang ada 
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Perhitungan dengan menggunakan metode Grand Mean selanjutnya harus 

dilakukan untuk mendapatkan rata-rata keseluruhan dari setiap item pertanyaan 

setelah mengetahui rata-rata tanggapan responden. 

𝐺𝑟𝑎𝑛𝑑 𝑀𝑒𝑎𝑛 (𝑥) =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛
     [34] 

 Rumus skala interval berikut digunakan untuk mengetahui rentang skala 

tanggapan responden mengenai variasi kapasitas tingkat literasi digital remaja: 

𝑅𝑆 =
𝑚−𝑛

𝑏
    [35] 

Keterangan :  

RS = Rentang Skala  

m = Skor Tertinggi 

n = Skor Terendah 

b = Skala Penilaian  

Maka perhitungan rentang skalanya sebagai berikut : 

𝑅𝑆 =
𝑚 − 𝑛

𝑏
=  

6 − 1

4
=  

5

4
= 1,25 

Dengan rentang skala 1,25, berikut adalah bagaimana skala penilaian dibuat: 

Tabel 3. 5Skala Penelitian 

Skor Kategori 

4,75-6,00 Sangat Tinggi 

3,50-4,75 Tinggi  

2,25-3,50 Rendah  

1,00-2,25 Sangat Rendah 



     

 

28 

    

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Penelitian 

Peneliti akan membahas dan menjelaskan hasil penelitian dan temuan-

temuan yang telah diperoleh terkait objek penelitian pada bab ini. Peneliti 

mengambil sampel sebanyak 100 siswa remaja dari SMK N 1 Banda Aceh, 

SMK N 2 Banda Aceh, dan SMK N 5 Telkom Banda Aceh untuk memperoleh 

data penelitian ini, yang menggunakan hasil kuesioner yang diberikan kepada 

remaja di Banda Aceh. Di sini, peneliti menggunakan metode non-probability 

sampling, atau metode di mana elemen-elemen yang diteliti dipilih berdasarkan 

preferensi peneliti.  

Sebanyak 34 responden dari SMK N 1 Banda Aceh, 46 responden dari SMK 

N 2 Banda Aceh, dan 20 responden dari SMK N 5 Telkom Banda Aceh menjadi 

100 responden dalam penelitian ini. Total ada seratus kuesioner yang 

dikirimkan. Terdapat 20 pertanyaan dalam kuesioner, dan peneliti 

menggunakan perhitungan skala Likert untuk menentukan nilai dan 

menganalisis data. Skor penilaian mencakup enam pilihan yang berbeda: sangat 

setuju (ss) dengan skor 6, setuju (s) dengan skor 5, kurang setuju (ks) dengan 

skor 4, tidak tahu (tt) dengan skor 2, dan sangat tidak tahu (stt) dengan skor 1. 
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4.2 Analisis Tingkat Literasi Digital Remaja Kota Banda Aceh 

Peneliti menggunakan teori literasi digital Haugue & Payton, yang terdiri dari 

20 indikator pernyataan dan 8 sub-variabel, untuk menilai tingkat kemampuan 

literasi digital remaja di Kota Banda Aceh. Rumus mean dan grand mean juga akan 

digunakan untuk menghitung data primer setelah disajikan dalam bentuk tabel. 

Hasil dari perhitungan sub-variabel tingkat kemampuan literasi digital remaja 

di Kota Banda Aceh adalah sebagai berikut: 

4.2.1 Functional Skill and Beyond 

Tabel 4. 1 Kemampuan dalam mengoprasikan komputer 

No. Soal Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

(n) 

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

1 Sangat Setuju 6 3 18 
𝑋̅ =

422

100
 

= 4,22 

Setuju 5 56 280 

Kurang Setuju 4 26 104 

Tidak Setuju 3 2 6 

Tidak Tahu 2 1 2 

Sangat Tidak Tahu 1 12 12 

Jumlah 100 422 

 

Tanggapan atas pernyataan "Saya memiliki kemampuan di bidang TIK untuk 

mengoperasikan komputer" ditunjukkan pada Tabel 4.1. Berdasarkan 100 jawaban, 

diperoleh hasil bahwa 3 responden menyatakan sangat setuju, 56 responden 

menyatakan setuju, 26 responden menyatakan kurang setuju, 2 responden 

menyatakan tidak setuju, 1 responden menyatakan tidak tahu, dan 12 responden 

menyatakan tidak tahu sama sekali. Tanggapan responden tersebut memiliki total 

nilai 422, dan ketika rumus mean digunakan untuk menentukan hasil, maka 
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diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,22. Hasil rata-rata ini mengarah pada kesimpulan 

bahwa karena indikator pernyataan untuk "Saya memiliki kemampuan di bidang 

TIK untuk mengoperasikan komputer" berada di kisaran 3,50 hingga 4,75, maka 

indikator tersebut dianggap tinggi. 

Tabel 4. 2 Kemampuan ICT  dalam bidang internet 

No. 

Soal 

Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

2 Sangat Setuju 6 3 18 
𝑋̅ =

444

100
 

= 4,44 

Setuju 5 69 345 

Kurang Setuju 4 15 60 

Tidak Setuju 3 2 6 

Tidak Tahu 2 4 8 

Sangat Tidak Tahu 1 7 7 

Jumlah 100 444 

 

Tanggapan atas pernyataan "Saya memiliki keterampilan TIK di bidang 

internet" ditunjukkan pada Tabel 4.2. Dari 100 responden diketahui hasil sebagai 

berikut: 3 responden menyatakan sangat setuju, 69 menyatakan setuju, 15 

menyatakan kurang setuju, 2 menyatakan tidak setuju, 4 menyatakan tidak tahu, 

dan 7 menyatakan tidak tahu sama sekali. Tanggapan responden memiliki nilai total 

444, dan ketika rumus mean diterapkan pada data ini, nilai rata-ratanya adalah 4,44. 

Hasil rata-rata ini mengarah pada kesimpulan bahwa karena indikator pernyataan 

untuk "Saya memiliki kemampuan di bidang TIK untuk mengoperasikan komputer" 

berada di kisaran 3,50 hingga 4,75, maka indikator tersebut dianggap tinggi. 
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4.2.2 Creativity 

Tabel 4. 3 Kemampuan mengkreasikan produk 

No. Soal Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

3 Sangat Setuju 6 11 66 
𝑋̅ =

432

100
 

= 4,32 

Setuju 5 49 245 

Kurang Setuju 4 22 88 

Tidak Setuju 3 7 21 

Tidak Tahu 2 1 2 

Sangat Tidak Tahu 1 10 10 

Jumlah 100 432 

 

Saya dapat memproduksi barang dalam berbagai format dan model berkat 

teknologi digital, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.3. Di antara 100 responden, 

11 orang memberikan tanggapan sangat setuju, 49 orang memberikan tanggapan 

setuju, 22 orang memberikan tanggapan kurang setuju, 7 orang memberikan 

tanggapan tidak setuju, 1 orang memberikan tanggapan tidak tahu, dan 10 orang 

memberikan tanggapan sangat tidak tahu. Tanggapan responden tersebut memiliki 

total nilai 432, dan ketika rumus mean digunakan untuk menentukan hasil, maka 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,32. Pernyataan yang menunjukkan bahwa saya 

mampu membuat item dalam berbagai format dan model dengan menggunakan 

teknologi digital dinilai tinggi karena berada di kisaran 3,50 hingga 4,75 

berdasarkan nilai rata-rata ini. 
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Tabel 4. 4 Kemampuan berfikir kreatif 

No. Soal Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 
(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

4 Sangat Setuju 6 16 96 
𝑋̅ =

459

100
 

= 4,59 

Setuju 5 51 255 

Kurang Setuju 4 24 96 

Tidak Setuju 3 1 3 

Tidak Tahu 2 1 2 

Sangat Tidak Tahu 1 7 7 

Jumlah 100 459 

 

Tanggapan atas pernyataan "Saya memiliki kapasitas untuk berpikir kreatif" 

ditunjukkan pada Tabel 4.4. Hasilnya diketahui dari 100 responden, 16 orang 

memberikan tanggapan sangat setuju, 51 orang memberikan tanggapan setuju, 24 

orang memberikan tanggapan kurang setuju, 1 orang memberikan tanggapan tidak 

setuju, 1 orang memberikan tanggapan tidak tahu, dan 7 orang memberikan 

tanggapan sangat tidak tahu. Tanggapan responden memiliki nilai total 459, dan 

ketika rumus mean diterapkan pada data ini, nilai rata-rata yang dihitung adalah 

4,59. Hasil rata-rata ini mengarah pada kesimpulan bahwa karena indikasi 

pernyataan untuk "Saya mampu berpikir kreatif" berada di antara kisaran 3,50 dan 

4,75, maka hal ini dianggap tinggi. 

Tabel 4. 5 Kemampuan berfikir imajinatif 

No. Soal Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

5 Sangat Setuju 6 18 108 
𝑋̅ =

468

100
 

= 4,68 

Setuju 5 50 250 

Kurang Setuju 4 24 96 

Tidak Setuju 3 3 9 
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Tidak Tahu 2 0 0 

Sangat Tidak Tahu 1 5 5 

Jumlah 100 468 

 

Tanggapan terhadap pernyataan "Saya memiliki kemampuan untuk berpikir 

imajinatif" ditunjukkan pada Tabel 4.5. Dari 100 responden, 18 orang memberikan 

tanggapan sangat setuju, 50 orang memberikan tanggapan setuju, 24 orang 

memberikan tanggapan kurang setuju, 3 orang memberikan tanggapan tidak setuju, 

0 orang memberikan tanggapan tidak tahu, dan 5 orang memberikan tanggapan 

sangat tidak tahu. Tanggapan responden memiliki total nilai 468, dan ketika rumus 

mean diterapkan pada data ini, nilai rata-rata adalah 4,68. Nilai rata-rata ini 

mengarah pada kesimpulan bahwa indikator untuk pernyataan "Saya mampu 

berpikir kreatif" dinilai tinggi karena berada pada rentang 3,50 hingga 4,75. 

4.2.3 Collaboration 

Tabel 4. 6 Saya memiliki kemampuan dalam berpartisipasi dalam ruang digital 

No. 

Soal 

Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

6 Sangat Setuju 6 12 72 
𝑋̅ =

444

100
 

4,44 

Setuju 5 44 220 

Kurang Setuju 4 32 128 

Tidak Setuju 3 6 18 

Tidak Tahu 2 0 0 

Sangat Tidak Tahu 1 6 6 

Jumlah 100 444 

 

Tanggapan terhadap pernyataan "Saya memiliki kemampuan untuk 

berpartisipasi dalam ruang digital" ditunjukkan pada Tabel 4.6. Dari 100 responden, 
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diketahui hasil sebagai berikut: 12 responden menyatakan sangat setuju, 44 

responden menyatakan setuju, 32 responden menyatakan kurang setuju, 6 

responden menyatakan tidak setuju, 0 responden menyatakan tidak tahu, dan 6 

responden menyatakan sangat tidak tahu. Tanggapan responden memiliki total nilai 

444, dan ketika rumus mean diterapkan pada data tersebut, maka diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 4,44. Nilai rata-rata ini mengarah pada kesimpulan bahwa 

indikator pernyataan "Saya mampu berpartisipasi dalam ruang digital" dinilai tinggi 

karena berada pada rentang 3,50 hingga 4,75. 

Tabel 4. 7 Saya mampu menjelaskan gagasan-gagasan dengan orang lain dalam grup di 
ruang digital 

No. Soal Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 
(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

7 Sangat Setuju 6 11 66 
𝑋̅ =

429

100
 

4,29 

Setuju 5 33 165 

Kurang Setuju 4 40 160 

Tidak Setuju 3 10 30 

Tidak Tahu 2 2 4 

Sangat Tidak Tahu 1 4 4 

Jumlah 100 429 

 

Tanggapan terhadap pernyataan "Saya dapat menjelaskan ide dengan orang 

lain dalam kelompok di ruang digital" ditunjukkan pada Tabel 4.7. Dari 100 

tanggapan, 11 menunjukkan tingkat persetujuan yang sangat tinggi, 33 

menunjukkan persetujuan, 40 menunjukkan kurang setuju, 10 menunjukkan tidak 

setuju, 2 menunjukkan tidak sama sekali, dan 4 menunjukkan sangat tidak sama 

sekali. Nilai total dari tanggapan responden adalah 429, dan ketika rumus rata-rata 

digunakan untuk menentukan hasil ini, ditemukan nilai rata-rata sebesar 4,29. Nilai 
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rata-rata ini mengarah pada kesimpulan bahwa karena indikator pernyataan untuk 

"Saya mampu menjelaskan ide dengan orang lain dalam kelompok di ruang digital" 

berada di antara rentang 3,50 dan 4,75, maka indikator ini dinilai tinggi. 

Tabel 4. 8 Saya mampu menegosiasikan gagasan-gagasan dengan orang lain dalam grup 
di ruang digital 

No. Soal Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 
(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

8 Sangat Setuju 6 8 48 
𝑋̅ =

433

100
 

= 4,33 

Setuju 5 47 235 

Kurang Setuju 4 28 112 

Tidak Setuju 3 9 27 

Tidak Tahu 2 3 6 

Sangat Tidak Tahu 1 5 5 

Jumlah 100 433 

 

Tanggapan atas pernyataan "Saya mampu menegosiasikan ide dengan orang 

lain dalam kelompok di ruang digital" ditunjukkan pada Tabel 4.8. Hasil yang 

diperoleh dari 100 responden menunjukkan bahwa 8 responden menyatakan sangat 

setuju, 47 responden menyatakan setuju, 28 responden menyatakan kurang setuju, 

9 responden menyatakan tidak setuju, 3 responden menyatakan tidak tahu, dan 5 

responden menyatakan tidak tahu sama sekali. Total nilai dari tanggapan responden 

adalah 433; ketika rumus mean diterapkan pada data ini, ditemukan nilai rata-rata 

sebesar 4,33. Indikator pernyataan "Saya mampu menegosiasikan ide dengan orang 

lain dalam kelompok di ruang digital" dikategorikan tinggi karena berada di antara 

rentang 3,50 hingga 4,75 berdasarkan nilai rata-rata ini. 
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4.2.4 Communication 

Tabel 4. 9 Saya mampu berkomunikasi melalui media teknologi digital 

No. 

Soal 

Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

9 Sangat Setuju 6 38 228 
𝑋̅ =

512

100
 

= 5,12 

Setuju 5 52 260 

Kurang Setuju 4 3 12 

Tidak Setuju 3 2 6 

Tidak Tahu 2 1 2 

Sangat Tidak Tahu 1 4 4 

Jumlah 100 512 

 

Tanggapan terhadap pernyataan "Saya dapat berkomunikasi melalui media 

teknologi digital" ditunjukkan pada Tabel 4.9. Dari 100 tanggapan, 38 

menunjukkan tingkat kesetujuan yang sangat kuat, 52 menunjukkan setuju, tiga 

menunjukkan kurang setuju, dua menunjukkan tidak setuju, satu menunjukkan 

tidak tahu, dan empat menunjukkan sangat tidak tahu. Tanggapan responden 

memiliki total nilai 512, dan ketika hasil ini dihitung menggunakan rumus mean, 

maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 5,12. Karena berada di antara rentang 4,75 - 

6,00, maka indikator pernyataan "Saya mampu berkomunikasi melalui media 

teknologi digital" dapat digolongkan sangat tinggi berdasarkan nilai rata-ratanya. 

Tabel 4. 10 Saya memahami audiens di ruang digital 

No. 

Soal 

Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 
(n)  

Nilai 

Kuesioner 
(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

10 Sangat Setuju 6 12 72 
𝑋̅ =

425

100
 

= 4,25 

Setuju 5 41 205 

Kurang Setuju 4 29 116 

Tidak Setuju 3 5 15 
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Tidak Tahu 2 4 8 

Sangat Tidak Tahu 1 9 9 

Jumlah 100 425 

 

Tanggapan atas pertanyaan "Saya memahami audiens di ruang digital" 

ditunjukkan pada Tabel 4.10. Dari 100 tanggapan, diketahui hasil sebagai berikut: 

12 responden menyatakan sangat setuju, 41 responden menyatakan setuju, 29 

responden menyatakan kurang setuju, 5 responden menyatakan tidak setuju, 4 

responden menyatakan tidak tahu, dan 9 responden menyatakan tidak tahu sama 

sekali. Tanggapan responden tersebut memiliki total nilai sebesar 425, dan ketika 

hasil tersebut dihitung dengan menggunakan rumus mean, maka didapatkan nilai 

rata-rata sebesar 4,25. Karena indikator pernyataan untuk "Saya memahami audiens 

di ruang digital" berada di antara rentang 3,50 dan 4,75, maka dapat disimpulkan 

dari nilai rata-rata tersebut bahwa indikator tersebut tinggi. 

Tabel 4. 11 Saya mengerti audiens di ruang digital 

No. 

Soal 

Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

11 Sangat Setuju 6 7 42 
𝑋̅ =

411

100
 

= 4,11 

Setuju 5 45 225 

Kurang Setuju 4 26 104 

Tidak Setuju 3 8 24 

Tidak Tahu 2 2 4 

Sangat Tidak Tahu 1 12 12 

Jumlah 100 411 

 

Tanggapan atas pertanyaan "Saya memahami audiens di ruang digital" 

ditunjukkan pada Tabel 4.11. Hasil yang diperoleh dari 100 responden 
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menunjukkan bahwa 7 responden menyatakan sangat setuju, 45 responden 

menyatakan setuju, 26 responden menyatakan kurang setuju, 8 responden 

menyatakan tidak setuju, 2 responden menyatakan tidak tahu, dan 12 responden 

menyatakan tidak tahu sama sekali. Tanggapan responden tersebut memiliki total 

nilai sebesar 411, dan ketika hasil tersebut dihitung dengan menggunakan rumus 

mean, maka didapatkan nilai rata-rata sebesar 4,11. Karena indikator pernyataan 

untuk "Saya memahami audiens di ruang digital" berada di antara rentang 3,50 dan 

4,75, maka dapat disimpulkan dari nilai rata-rata tersebut bahwa indikator tersebut 

tinggi. 

4.2.5 The Ability to Find and Select Information 

Tabel 4. 12 Saya mampu mencari informasi di ruang digital 

No. Soal Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

12 Sangat Setuju 6 33 198 
𝑋̅ =

508

100
 

= 5,08 

Setuju 5 54 270 

Kurang Setuju 4 7 28 

Tidak Setuju 3 2 6 

Tidak Tahu 2 2 4 

Sangat Tidak Tahu 1 2 2 

Jumlah 100 508 

 

Tanggapan atas pernyataan "Saya dapat menemukan informasi di ruang 

digital" ditunjukkan pada Tabel 4.12. Berdasarkan 100 responden, diperoleh hasil 

bahwa 33 responden menyatakan sangat setuju, 54 responden menyatakan setuju, 7 

responden menyatakan kurang setuju, 2 responden menyatakan tidak setuju, 2 

responden menyatakan tidak tahu, dan 2 responden menyatakan sangat tidak tahu. 
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Total nilai dari jawaban responden adalah 508, dan ketika rumus mean digunakan 

untuk menentukan hasil, maka nilai rata-ratanya adalah 5,08. Karena indikator 

pernyataan untuk "Saya dapat menemukan informasi di ruang digital" berada di 

antara kisaran 4,75 dan 6,00, maka dapat disimpulkan dari nilai rata-rata tersebut 

bahwa indikator tersebut cukup tinggi. 

Tabel 4. 13 Saya mampu menyeleksi informasi di ruang digital 

No. 

Soal 

Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

13 Sangat Setuju 6 12 72 
𝑋̅ =

449

100
 

= 4,49 

Setuju 5 50 250 

Kurang Setuju 4 25 100 

Tidak Setuju 3 6 18 

Tidak Tahu 2 2 4 

Sangat Tidak Tahu 1 5 5 

Jumlah 100 449 

 

Saya memiliki kemampuan untuk memilih informasi di ranah digital, seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 4.13. Hasil yang diperoleh dari 100 responden 

menunjukkan bahwa 12 responden menyatakan sangat setuju, 50 responden 

menyatakan setuju, 25 responden menyatakan kurang setuju, 6 responden 

menyatakan tidak setuju, 2 responden menyatakan tidak tahu, dan 5 responden 

menyatakan tidak tahu sama sekali. Tanggapan responden memiliki total nilai 449, 

dan ketika rumus mean digunakan untuk menentukan hasil, maka nilai rata-ratanya 

adalah 4,49. Indikasi pernyataan untuk "Saya dapat memilih informasi di ruang 

digital" dinilai tinggi karena berada di antara rentang 3,50 dan 4,75 berdasarkan 

nilai rata-rata ini. 
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4.2.6 Critical Thinking and Evaluation 

Tabel 4. 14 Saya mampu berkontribusi saat berhadapan dengan informasi di ruang 
digital 

No. 

Soal 

Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

14 Sangat Setuju 6 9 54 
𝑋̅ =

432

100
 

4,32 

Setuju 5 46 230 

Kurang Setuju 4 29 116 

Tidak Setuju 3 7 21 

Tidak Tahu 2 2 4 

Sangat Tidak Tahu 1 7 7 

Jumlah 100 432 

 

Tanggapan atas pernyataan "Saya dapat berkontribusi ketika berhadapan 

dengan informasi di ruang digital" ditunjukkan pada Tabel 4.14. Berdasarkan 100 

jawaban, diperoleh hasil bahwa 9 responden menyatakan sangat setuju, 46 

responden menyatakan setuju, 29 responden menyatakan kurang setuju, 7 

responden menyatakan tidak setuju, 2 responden menyatakan tidak tahu, dan 7 

responden menyatakan tidak tahu sama sekali. Tanggapan responden tersebut 

memiliki total nilai 432, dan ketika rumus mean digunakan untuk menentukan hasil, 

maka nilai rata-ratanya adalah 4,32. Karena indikator pernyataan untuk "Saya 

mampu berkontribusi ketika berhadapan dengan informasi di ruang digital" berada 

di antara rentang 3,50 dan 4,75, maka dapat disimpulkan dari nilai rata-rata tersebut 

bahwa indikator tersebut tergolong tinggi. 
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Tabel 4. 15 Saya mampu menganalisis saat berhadapan dengan informasi di ruang 
digital 

No. Soal Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden  
(n) 

Nilai 

Kuesioner 
(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

15 Sangat Setuju 6 10 60 
𝑋̅ =

431

100
 

4,31 

Setuju 5 46 230 

Kurang Setuju 4 30 120 

Tidak Setuju 3 2 6 

Tidak Tahu 2 3 6 

Sangat Tidak Tahu 1 9 9 

Jumlah 100 431 

 

Tanggapan atas pertanyaan "Saya mampu menganalisis ketika berhadapan 

dengan informasi di ruang digital" ditunjukkan pada Tabel 4.15. Hasil yang 

diperoleh dari 100 responden menunjukkan bahwa 10 responden menyatakan 

sangat setuju, 46 responden menyatakan setuju, 30 responden menyatakan kurang 

setuju, 2 responden menyatakan tidak setuju, 3 responden menyatakan tidak tahu, 

dan 9 responden menyatakan tidak tahu sama sekali. Tanggapan responden tersebut 

memiliki total nilai 422, dan ketika rumus mean digunakan untuk menentukan hasil, 

maka nilai rata-ratanya adalah 4,22. Karena indikator pernyataan untuk "Saya 

mampu menganalisis ketika berhadapan dengan informasi di ruang digital" berada 

di antara rentang 3,50 dan 4,75, maka dapat disimpulkan dari nilai rata-rata tersebut 

bahwa indikator tersebut tergolong tinggi. 
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Tabel 4. 16 Saya mampu berpikir kritis saat berhadapan dengan informasi di ruang 
digital 

No. Soal Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 
(n)  

Nilai 

Kuesioner 
(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

16 Sangat Setuju 6 10 60 
𝑋̅ =

430

100
 

4,3 

Setuju 5 41 205 

Kurang Setuju 4 35 140 

Tidak Setuju 3 5 15 

Tidak Tahu 2 1 2 

Sangat Tidak Tahu 1 8 8 

Jumlah 100 430 

 

Tanggapan atas pernyataan "Saya mampu berpikir kritis ketika berhadapan 

dengan informasi di ruang digital" ditunjukkan pada Tabel 4.16. Dari 100 

responden, diketahui hasil sebagai berikut: 10 responden menyatakan sangat setuju, 

41 responden menyatakan setuju, 35 responden menyatakan kurang setuju, 5 

responden menyatakan tidak setuju, 1 responden menyatakan tidak tahu, dan 8 

responden menyatakan sangat tidak tahu. Tanggapan responden tersebut memiliki 

total nilai 430, dan ketika hasilnya dihitung dengan menggunakan rumus mean, 

maka didapatkan nilai rata-rata sebesar 4,3. Karena indikator pernyataan untuk 

"Saya mampu berpikir kritis ketika berhadapan dengan informasi di ruang digital" 

berada di antara rentang 3,50 dan 4,75, maka dapat disimpulkan dari nilai rata-rata 

tersebut bahwa indikator tersebut tergolong tinggi. 
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4.2.7 Cultural and Social Understanding 

Tabel 4. 17 Saya memiliki pemikiran yang sejalan dengan pemahaman sosial dan budaya 

No. 

Soal 

Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

17 Sangat Setuju 6 10 60 
𝑋̅ =

448

100
 

= 4,48 

Setuju 5 57 285 

Kurang Setuju 4 20 80 

Tidak Setuju 3 4 12 

Tidak Tahu 2 2 4 

Sangat Tidak Tahu 1 7 7 

Jumlah 100 448 

 

Tanggapan atas pernyataan "Saya memiliki pemikiran yang sejalan dengan 

pemahaman sosial dan budaya" ditunjukkan pada Tabel 4.17. Dari 100 responden, 

diketahui hasil sebagai berikut: 10 responden menyatakan sangat setuju, 57 

menyatakan setuju, 20 menyatakan kurang setuju, 4 menyatakan tidak setuju, 2 

menyatakan tidak tahu, dan 7 menyatakan tidak tahu sama sekali. Nilai total dari 

tanggapan responden adalah 448; ketika rumus rata-rata diterapkan pada data ini, 

ditemukan nilai rata-rata 4,48. Hasil rata-rata ini mengarah pada kesimpulan bahwa 

karena indikator pernyataan untuk "Saya memiliki pemikiran yang sejalan dengan 

pemahaman sosial dan budaya" berada di antara kisaran 3,50 dan 4,75, maka 

indikator ini dianggap tinggi. 
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4.2.8 E-Safety 

Tabel 4. 18 Saya dapat menjamin keamanan saat bereksplorasi dengan teknologi digital 

No. 

Soal 

Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

18 Sangat Setuju 6 8 48 
𝑋̅ =

434

100
 

4,34 

Setuju 5 48 240 

Kurang Setuju 4 29 116 

Tidak Setuju 3 6 18 

Tidak Tahu 2 3 6 

Sangat Tidak Tahu 1 6 6 

Jumlah 100 434 

 

Saya dapat memastikan keamanan saat menggunakan teknologi digital untuk 

eksplorasi, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.18. Berdasarkan 100 jawaban, 

didapatkan hasil bahwa 8 responden menyatakan sangat setuju, 48 responden 

menyatakan setuju, 29 responden menyatakan kurang setuju, 6 responden 

menyatakan tidak setuju, 3 responden menyatakan tidak tahu, dan 6 responden 

menyatakan tidak tahu sama sekali. Total nilai jawaban dari para responden adalah 

434, dan ketika data ini dihitung dengan menggunakan rumus mean, ditemukan 

nilai 4,34. Karena indikator pernyataan untuk "Saya dapat menjamin keamanan saat 

menggunakan teknologi digital" berada di antara rentang 3,50 dan 4,75, maka dapat 

disimpulkan dari nilai rata-rata tersebut bahwa indikator tersebut tinggi. 
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Tabel 4. 19 Saya dapat menjamin keamanan saat berkreasi dengan teknologi digital 

No. Soal Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 
(n)  

Nilai 

Kuesioner 

(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

19 Sangat Setuju 6 15 90 
𝑋̅ =

464

100
 

= 4,64 

Setuju 5 50 250 

Kurang Setuju 4 29 116 

Tidak Setuju 3 1 3 

Tidak Tahu 2 0 0 

Sangat Tidak Tahu 1 5 5 

Jumlah 100 464 

 

Tanggapan atas pernyataan "Saya dapat menjamin keamanan ketika berkreasi 

dengan teknologi digital" ditunjukkan pada Tabel 4.19. Data yang diperoleh dari 

100 responden ini menunjukkan bahwa 15 responden sangat setuju, 50 responden 

setuju, 29 responden tidak setuju, 1 responden sangat tidak setuju, 0 responden tidak 

tahu, dan 5 responden tidak tahu sama sekali. Tanggapan responden memiliki nilai 

total 464, dan ketika rumus mean diterapkan pada data ini, nilai rata-rata dihitung 

menjadi 4,64. Karena indikator pernyataan untuk "Saya dapat menjamin keamanan 

saat berkreasi dengan teknologi digital" berada di antara rentang 3,50 dan 4,75, 

maka dapat disimpulkan dari nilai rata-rata tersebut bahwa indikator tersebut tinggi. 

Tabel 4. 20 Saya dapat menjamin keamanan saat berkolaborasi dengan teknologi digital 

No. Soal Alternatif 

Jawaban 

Bobot 

Nilai 

Jumlah 

Responden 
(n)  

Nilai 

Kuesioner 
(∑ 𝒙) 

Mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

20 Sangat Setuju 6 14 84 
𝑋̅ =

451

100
 

= 4,51 

Setuju 5 45 225 

Kurang Setuju 4 31 124 

Tidak Setuju 3 3 9 

Tidak Tahu 2 2 4 

Sangat Tidak Tahu 1 5 5 
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Jumlah 100 451 

 

Tanggapan atas pernyataan "Saya dapat memastikan keamanan ketika 

berkolaborasi dengan teknologi digital" ditunjukkan pada Tabel 4.20. Dari 100 

respon diketahui hasil sebagai berikut: 14 responden menyatakan sangat setuju, 45 

responden menyatakan setuju, 31 responden menyatakan kurang setuju, 3 

responden menyatakan tidak setuju, 2 responden menyatakan tidak tahu, dan 5 

responden menyatakan sangat tidak tahu. Tanggapan responden tersebut memiliki 

total nilai 422, dan apabila digunakan rumus mean untuk mengetahui hasilnya, 

maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,22. Indikator pernyataan bahwa saya dapat 

menjamin keamanan ketika berinteraksi dengan teknologi digital dikategorikan 

tinggi karena berada di antara rentang 3,50 sampai dengan 4,75 berdasarkan nilai 

rata-rata tersebut. 

4.3 Interpretasi Hasil Analisis Data 

Berdasarkan perhitungan sub variabel literasi digital yang berjumlah 20 

pertanyaan maka bisa dirangkum pada tabel seperti berikut: 

Tabel 4. 21 Analisis Indikator Variabel Kemampuan Literasi Digital 

No Sub Variabel Pertanyan Nilai Nilai 

Perkomponen 

1 Functional Skill 

and Beyond 

Saya memiliki kemampuan dalam bidang 

ICT untuk mengoperasikan komputer 

4,22 4,33 

Saya memiliki kemampuan ICT dalam 

bidang internet 

4,44 

2 Creativity Saya mampu mengkreasikan produk dalam 

berbagai format dan model dengan 

memanfaatkan teknologi digital 

4,32 4,53 

Saya memiliki kemampuan berpikir kreatif   4,59 
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Saya memiliki kemampuan berpikir 

imajinatif 

4,68 

3 Collaboration Saya memiliki kemampuan dalam 

berpartisipasi dalam ruang digital   

4,44 4,35 

Saya mampu menjelaskan gagasan-

gagasan dengan orang lain dalam grup di 

ruang digital 

4,29 

Saya mampu menegosiasikan gagasan-

gagasan dengan orang lain dalam grup di 

ruang digital 

4,33 

4 Communication Saya mampu berkomunikasi melalui media 

teknologi digital 

5,12 4,49 

Saya memahami audiens di ruang digital 4,25 

Saya mengerti audiens di ruang digital 4,11 

5 The Ability to 

Find and Select 

Information 

Saya mampu mencari informasi di ruang 

digital 

5.08 

 

4,78 

Saya mampu menyeleksi informasi di 

ruang digital 

4,49 

6 Critical 

Thinking and 

Evaluation 

Saya mampu berkontribusi saat berhadapan 

dengan informasi di ruang digital 

4,32 4,31 

Saya mampu menganalisis saat berhadapan 

dengan informasi di ruang digital 

4,31 

Saya mampu berpikir kritis saat 

berhadapan dengan informasi di ruang 

digital 

4,3 

7 Cultural and 

Social 

Understanding 

Saya memiliki pemikiran yang sejalan 

dengan pemahaman sosial dan budaya   

4,48 4,48 

8 E-Safety Saya dapat menjamin keamanan saat 

bereksplorasi dengan teknologi digital   

4,34 4,49 

Saya dapat menjamin keamanan saat 

berkreasi dengan teknologi digital   

4,64 

Saya dapat menjamin keamanan saat 

berkolaborasi dengan teknologi digital 

4,51 

TOTAL 35,76 
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Gambar 4. 1 Grafik Hasil Rekapitulasi  

Berdasarkan rata-rata dari masing-masing indikator pada Tabel 4.21, maka 

dapat digunakan rumus Grand Mean berikut ini untuk mengetahui rata-rata 

indikator dari variabel tingkat kemampuan literasi digital: 

𝐺𝑟𝑎𝑛𝑑 𝑀𝑒𝑎𝑛 (𝑥) =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛
=  

35,76

8
= 4,47 

Dapat kita lihat hasil perolehan total dari nilai rata-rata sub variabel tingkat 

literasi digital remaja yaitu sebesar 4,47, yang dimana nilai tersebut berada pada 

intervel 3,50-4,75 dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwasanya Remaja dikota 

Banda Aceh memiliki tingkat kemampuan literasi digital yang tinggi. 

Kemampuan Mencari dan Memilih Informasi, yang mendapatkan nilai 4,78 

pada tabel di atas, merupakan salah satu sub variabel yang memiliki nilai tinggi. 

Seseorang harus berhati-hati dalam mendapatkan informasi dan sumber yang dapat 

dipercaya karena kemampuan mencari dan memilih informasi itu sendiri berkaitan 

dengan seberapa baik mereka dapat mencari dan memilah informasi. 
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Tingkat kemampuan literasi digital di kalangan remaja di kota Banda Aceh 

dapat dinilai baik menurut delapan dimensi kemampuan literasi digital dari Hague 

dan Payton. E-Safety mendapatkan nilai yang tinggi karena mencakup berbagai 

sub-variabel, termasuk Keterampilan Fungsional dan Lebih dari Itu, Kreativitas, 

Kolaborasi, Komunikasi, Kemampuan Menemukan dan Memilih Informasi, 

Berpikir Kritis dan Evaluasi, serta Pemahaman Budaya dan Sosial. Selain itu, hasil 

pengolahan data primer menunjukkan bahwa skor masing-masing indikator juga 

tinggi. Berdasarkan temuan ini, dapat dikatakan bahwa populasi remaja Banda 

Aceh memiliki tingkat literasi digital yang "Tinggi". 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis data yang sudah dilaksanakan, 

sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa " Tingkat Kemampuan Literasi Digital 

pada Remaja di Kota Banda Aceh" berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus 

grand mean yitu sebesar 4,47 yang dimana itu termasuk dalam kategori tinggi sebab 

berada di antara interval 3,50-4,75 yang artinya tingkat kemampuan literasi digital 

remaja Kota Banda Aceh termasuk ke dalam baik atau bisa dianggap tinggi. Adapun 

Pada butir pertanyaan no.9 "Saya mampu berkomunikasi melalui media teknologi 

digital" mendapatkan nilai tertinggi yang artinya remaja di kota Banda Aceh sangat 

mampu berkomunikasi menggunakan media teknologi, seperti yang kita ketuhi saat 

ini media teknologi yang digunakan untuk berkomunikasi sekarang seperti 

whatsaap, line, instagram dan berbagai media lain nya. Yang dimana media-media 

tersebut juga tempat tersebarnya banyak informasi. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tingkat literasi digital pada remaja di Kota Banda 

Aceh dapat dikemukakan saran yang bermanfaat, saran tersebut di antaranya : 

1. Adapun hasil dari penelitian ini bisa menyumbangkan pengetahuan kepada 

para calon-calon pendidik terkhusus yang akan mengajarkan pelajaran 

yang berkaitan dengan teknologi informasi bahwasanya literasi digital itu 

sangat di perlukan dijaman yang sudah sangat berkembang ini, jadi 
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diharapkan para pengajar lebih mengajarkan tentang penting nya literasi 

digital kepada para siswa. 

2. Siswa sebagai calon penerus bangsa agar bisa terus menningkatkan literasi 

digital nya dikarenakan dengan tinggi nya sunami informasi di jaman 

sekarang di harapkan siswa mempunyai literasi digital yang tinggi supaya 

dia bisa memilih dan memilah data dengan lebih cermat 
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Lampiran 1. 7 Tabel Tabulasi Exel 

Nama K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16 K17 K18 K19 K20 

Responden 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 6 5 5 5 5 

Responden 2 5 5 5 6 6 5 5 1 1 1 1 5 5 1 5 1 5 5 5 5 

Responden 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Responden 4 3 4 3 4 3 3 4 5 3 4 3 6 4 5 6 3 5 2 5 3 

Responden 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 6 5 5 5 5 5 

Responden 6 1 3 2 1 3 3 1 2 3 2 4 2 1 2 1 4 3 1 4 1 

Responden 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

Responden 8 4 4 5 5 6 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 6 6 

Responden 9 4 4 5 5 6 5 5 5 6 4 5 6 4 5 5 5 6 5 5 6 

Responden 10 5 5 6 6 6 5 4 4 6 5 5 6 4 5 5 6 6 4 4 4 

Responden 11 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 

Responden 12 5 5 5 6 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 6 5 6 5 

Responden 13 5 5 3 3 5 5 3 1 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 

Responden 14 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 

Responden 15 5 1 1 4 5 4 1 1 5 5 6 5 5 1 5 1 5 5 5 5 

Responden 16 4 4 4 5 4 4 4 4 1 2 4 4 2 2 2 4 4 3 4 4 

Responden 17 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 

Responden 18 6 5 5 1 1 6 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

Responden 19 5 2 4 4 4 4 4 3 6 4 3 6 3 3 4 4 5 3 5 4 

Responden 20 5 2 4 4 4 4 4 3 6 4 4 6 3 3 4 4 5 3 5 4 

Responden 21 4 5 6 5 4 5 5 4 6 5 5 5 4 3 4 5 5 6 6 6 

Responden 22 6 6 5 4 4 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 

Responden 23 1 1 6 5 6 1 4 3 6 1 1 5 5 5 6 4 2 3 5 5 

Responden 24 4 5 4 5 4 4 4 4 6 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 

Responden 25 1 5 5 1 5 4 3 2 6 4 1 5 2 4 1 3 3 6 6 6 

Responden 26 5 5 5 5 6 5 5 5 6 5 5 6 5 5 6 6 5 5 5 5 

Responden 27 5 5 5 5 5 6 6 6 6 5 5 6 6 5 6 6 5 5 6 5 
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Responden 28 4 4 5 5 5 4 6 5 5 5 5 6 5 4 5 5 5 5 4 4 

Responden 29 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 

Responden 30 5 5 6 6 5 4 3 3 5 5 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 

Responden 31 5 5 3 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 5 4 5 5 

Responden 32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

Responden 33 5 5 5 6 6 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Responden 34 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 

Responden 35 4 5 5 5 5 5 6 5 6 6 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 

Responden 36 4 5 5 5 3 5 5 5 6 6 6 6 5 4 4 5 4 5 5 5 

Responden 37 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 

Responden 38 5 5 5 6 4 5 2 5 6 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 

Responden 39 5 5 5 6 4 5 2 5 6 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 

Responden 40 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 

Responden 41 4 5 4 1 5 4 4 4 5 5 3 3 5 4 4 4 5 5 4 1 

Responden 42 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Responden 43 1 5 1 1 1 1 4 2 5 4 4 5 5 1 5 1 1 1 5 5 

Responden 44 4 5 6 5 1 6 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Responden 45 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Responden 46 5 5 5 6 6 5 5 5 6 1 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 

Responden 47 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Responden 48 5 5 4 4 5 5 5 5 6 6 5 6 5 6 5 5 5 4 5 6 

Responden 49 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

Responden 50 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 6 4 4 5 4 4 4 4 6 

Responden 51 6 5 5 4 5 6 5 4 6 6 5 6 5 3 4 3 4 6 5 5 

Responden 52 5 5 5 4 4 6 6 6 6 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 6 

Responden 53 1 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 

Responden 54 1 1 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

Responden 55 5 5 4 4 5 6 4 4 6 5 5 6 5 5 5 6 4 4 4 4 

Responden 56 5 5 5 5 5 5 4 5 6 5 5 6 6 5 5 5 5 5 5 4 

Responden 57 5 5 5 6 6 5 3 3 6 5 5 6 5 5 4 4 1 6 6 6 
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Responden 58 5 5 5 6 6 6 4 5 6 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 

Responden 59 3 2 4 5 4 5 4 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 2 

Responden 60 1 3 5 6 6 4 6 5 4 5 4 6 6 6 5 5 6 5 6 6 

Responden 61 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 5 4 5 5 6 

Responden 62 5 4 4 4 5 4 5 4 6 5 4 6 4 4 4 4 5 5 5 5 

Responden 63 5 5 6 5 5 5 4 5 6 5 5 6 5 5 4 4 5 4 5 4 

Responden 64 4 1 5 1 1 4 4 4 5 1 1 5 4 5 1 1 4 4 1 5 

Responden 65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 

Responden 66 5 5 4 5 5 5 4 5 6 5 5 6 5 5 5 4 5 4 4 4 

Responden 67 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 

Responden 68 5 5 4 5 5 6 5 4 6 5 5 6 5 3 4 5 5 6 5 5 

Responden 69 4 5 5 5 5 4 4 3 6 1 1 5 4 4 4 1 5 3 6 4 

Responden 70 1 1 1 5 4 4 4 5 5 4 1 5 4 4 1 5 5 4 4 5 

Responden 71 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

Responden 72 1 1 1 5 4 4 4 5 5 4 1 5 3 4 4 5 5 5 5 4 

Responden 73 5 5 6 6 6 5 5 5 6 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 5 

Responden 74 5 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 4 4 4 

Responden 75 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 

Responden 76 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

Responden 77 4 4 5 4 4 5 5 5 6 6 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

Responden 78 5 5 1 5 5 5 4 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Responden 79 5 5 1 1 1 1 1 1 1 5 5 5 5 1 1 5 1 1 5 5 

Responden 80 5 5 5 4 5 4 4 4 5 6 6 6 6 5 4 5 6 5 6 6 

Responden 81 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 5 6 1 5 5 5 

Responden 82 5 5 1 4 4 4 4 4 6 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 

Responden 83 5 5 1 4 5 1 3 3 4 1 1 1 1 5 5 1 1 5 5 5 

Responden 84 1 2 5 6 6 6 6 6 5 3 5 5 6 6 5 5 6 5 5 4 

Responden 85 5 5 5 5 5 5 6 4 5 4 1 5 5 5 1 5 1 5 5 5 

Responden 86 1 4 6 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 1 2 4 4 5 4 4 

Responden 87 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 3 5 3 4 3 3 3 4 3 3 
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Responden 88 4 5 3 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 89 5 5 6 5 5 6 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

Responden 90 5 5 4 4 4 1 6 1 2 2 2 5 1 1 1 1 4 2 6 6 

Responden 91 5 4 5 5 6 3 4 5 5 4 4 6 5 5 5 4 6 4 4 5 

Responden 92 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 93 5 5 3 5 5 3 3 3 6 3 3 5 1 1 5 5 5 1 1 1 

Responden 94 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 

Responden 95 2 1 1 5 5 4 4 4 1 1 1 4 5 5 1 6 5 5 1 1 

Responden 96 4 6 3 4 4 4 3 4 5 3 3 6 4 4 4 4 4 5 5 4 

Responden 97 4 4 3 4 4 1 1 3 5 4 4 3 3 4 4 4 2 2 6 4 

Responden 98 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 1 1 4 5 1 1 5 1 1 1 

Responden 99 5 5 1 5 5 3 3 5 5 2 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 

Responden 100 5 6 5 6 6 5 5 5 6 5 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 

Total 422 444 432 459 468 444 429 433 512 425 411 508 449 432 431 430 448 434 464 451 

Rata-Rata 4,22 4,44 4,32 4,59 4,68 4,44 4,29 4,33 5,12 4,25 4,11 5,08 4,49 4,32 4,31 4,3 4,48 4,34 4,64 4,51 
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Lampiran 1. 8 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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